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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang penulis peroleh, penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan strategi problem based learning dalam pembelajaran PAI-

BP di SMAN 3 Panyabungan telah berlangsung cukup efektif dan sesuai 

dengan tujuan guru untuk menciptakan pembelajaran yang aktif, 

kontekstual, dan berpusat pada peserta didik. Strategi ini diterapkan 

melalui tahapan penyajian masalah nyata, pembentukan kelompok 

diskusi, eksplorasi mandiri, presentasi hasil, serta evaluasi yang 

mendorong siswa lebih terlibat. Pelaksanaan problem based learning 

sejalan dengan harapan guru untuk mendorong keaktifan, kemampuan 

berpikir kritis, kolaborasi, dan pengamalan nilai-nilai keislaman dalam 

kehidupan sehari-hari. Modul ajar yang digunakan juga telah dirancang 

berbasis masalah sehingga mendukung terwujudnya pembelajaran 

bermakna dan relevan dengan kehidupan nyata. 

2. Hasil pelaksanaan strategi problem based learning menunjukkan adanya 

peningkatan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa menjadi lebih 

aktif bertanya, berdiskusi, dan mengemukakan pendapat. Mereka juga 

mampu bekerja sama dalam kelompok, mengaitkan materi dengan 

kehidupan sehari-hari, serta mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

dan pemecahan masalah. Dengan demikian, penerapan PBL memberikan 

dampak positif terhadap motivasi belajar, pemahaman materi, dan sikap 

sosial siswa. 

3. Kendala pelaksanaan strategi problem based learning meliputi 

keterbatasan waktu sehingga tahapan seperti diskusi dan presentasi tidak 

optimal, rendahnya partisipasi sebagian siswa yang membuat diskusi 

didominasi oleh siswa tertentu, serta pemahaman yang tidak merata 
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sehingga ada siswa yang hanya mengikuti tanpa benar-benar memahami. 

Selain itu, fasilitas pendukung seperti sumber belajar dan ruang diskusi 

yang memadai masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan 

problem based learning memerlukan manajemen waktu yang baik, 

bimbingan intensif guru, dan dukungan fasilitas yang memadai. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan di atas, 

maka penulis ingin memberikan sumbangan pemikiran berupa saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Pihak sekolah diharapkan dapat melengkapi ketersediaan dan akses 

terhadap media pembelajaran, seperti proyektor, komputer, dan jaringan 

internet yang stabil. Hal ini penting untuk mendukung kelancaran 

pelaksanaan problem based learning dan membuat pembelajaran lebih 

menarik serta kontekstual bagi siswa. 

2. Kepada guru disarankan untuk terus mengembangkan kreativitas dalam 

menyusun modul ajar dan bahan pembelajaran berbasis masalah, dengan 

memanfaatkan sumber daya yang ada maupun mencari alternatif media 

sederhana yang tetap relevan dengan kehidupan siswa. 

3. Kepada siswa agar lebih aktif dan mandiri dalam mencari informasi, baik 

melalui buku, diskusi kelompok, maupun sumber digital yang dapat 

diakses. Sikap proaktif ini perlu terus ditumbuhkan agar tujuan 

pengembangan berpikir kritis dan karakter mandiri melalui problem based 

learning dapat tercapai optimal. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan 
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



72 

 

 

Lampiran 3. Surat Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 4. Hasil Observasi 

 

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI  

PELAKSANAAN STRATEGI PROBLEM BASED LEARNING  

PADA PEMBELAJARAN PAI-BP  

DI SMAN 3 PANYABUNGAN  

KABUPATEN MANDAILING NATAL 

a. Identitas 

Nama : Mahdi Mulia 

NIM : 2100032 

Tempat : SMAN 3 Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal 

b. Pengantar 

Kegiatan observasi ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya 

ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk diobservasi kegiatan 

pembelajarannya 

c. Petunjuk 

Pengobservasiaan/peneliti ini akan mengisi lembar observasi sesuai 

dengan yang ada dilapangan. Hasil observasi digunakan hanya sebatas 

untuk kebutuhan penelitian, identitas saudara/i tidak akan dipublikasikan. 

 

No Pernyataan Keterangan 

Ya Tidak 

1. Guru menjelaskan masalah yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. 

✓  

2. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mengidentifikasi dan mengeksplorasi masalah. 

✓  

3. Guru membimbing siswa dalam menemukan solusi 

melalui diskusi dan eksplorasi mandiri. 

✓  

4. Guru mendorong siswa untuk bekerja sama dalam 

kelompok. 

✓  
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5. Guru menggunakan berbagai sumber belajar (buku, 

internet, video, dll.) dalam mendukung PBL. 

 ✓ 

6. Guru memastikan setiap siswa berperan aktif 

dalam proses pemecahan masalah     

 

✓  

7. Guru memberikan pertanyaan pemantik yang 

mendorong siswa berpikir kritis. 

✓  

8. Guru memfasilitasi siswa dalam melakukan 

presentasi hasil diskusi dan solusi masalah. 

 ✓ 

9. Guru menghubungkan hasil pembelajaran dengan 

nilai-nilai keislaman dalam mata pelajaran PAI-BP. 

✓  

10. Guru melakukan refleksi dan evaluasi terhadap 

proses pembelajaran berbasis masalah. 

✓  
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Lampiran 5. Hasil Wawancara dengan Guru PAI-BP.  

A. Identitas 

Nama : Nur Jannah Nasution, M.Pd 

Status : Guru PAI-BP 

Tempat : SMAN 3 Panyabungan 

B. Pengantar 

 Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu untuk wawancara tentang pelaksanaan 

strategi problem based learning pada pembelajaran PAI-BP di SMAN 3 

Panyabungan. 

C. Petunjuk 

  Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/I tidak akan dipublikasikan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Menurut pengalaman ibu, 

bagaimana strategi Problem Based 

Learning memengaruhi 

keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran? 

 

Problem Based Learning itu 

strategi yang membuat siswa 

aktif menghadapi masalah yang 

nyata. Jadi, siswa nggak cuman 

duduk dengarin guru, tapi diajak 

untuk mikir, cari solusi dan 

belajar bareng teman-temannya. 

Guru disini lebih jadi 

pembimbing yang membantu 

kalau ada kesulitan. Dengan cara 

ini, siswa menjadi lebih paham 

dan bisa memakai ilmunya 

dikehidupan sehari-hari 

2 Bagaimana ibu mengaitkan materi 

pelajaran PAI-BP dengan 

kehidupan sehari-hari siswa agar 

Saya mengaitkan pelajaran 

dengan hal-hal yang sering 

terjadi di kehidupan siswa. 
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lebih mudah dipahami dan 

diterapkan? 

 

Misalnya, waktu membahas 

tentang bukti beriman, saya 

angkat contoh nyata seperti ada 

siswa yang suka janji tapi tidak 

ditepati, kurang bersyukur 

dengan apa yang dimiliki, 

berbicara tanpa pertimbangan, 

dan menyebarkan aib teman di 

media sosial. Tujuannya agar 

mereka lebih mudah memahami 

ajaran Islam dan mampu 

menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3 Metode pembelajaran apa yang 

paling sering ibu gunakan dalam 

menerapkan strategi problem 

based learning, dan bagaimana 

cara ibu mengelola kegiatan 

tersebut di kelas?  

 

Metode yang paling sering saya 

pakai itu diskusi kelompok, 

karena sangat cocok dengan 

pendekatan PBL. Melalui 

diskusi, siswa dapat saling 

bertukar pendapat, belajar 

mendengarkan pandangan orang 

lain, dan mencari solusi 

bersama. Saya memberikan 

permasalahan keagamaan yang 

relevan dengan kehidupan 

mereka, lalu saya bentuk 

kelompok kecil, di situ mereka 

mulai membahas, mencari dalil, 

dan menyusun jawaban. 

4 Apa yang menjadi tujuan ibu 

dalam mendorong siswa untuk 

berdiskusi dan bekerja sama saat 

Supaya mereka tidak hanya 

menerima materi, tetapi juga 

benar-benar berpikir, berdiskusi, 
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pembelajaran berlangsung? 

 

dan belajar bekerja sama. Saya 

ingin mereka terbiasa 

menyampaikan pendapat secara 

santun, mendengar sudut 

pandang teman, dan belajar 

menyelesaikan masalah bersama. 

Jadi bukan hanya pengetahuan 

agama yang mereka dapatkan, 

tetapi juga sikap dan 

keterampilan sosial 

5 Bagaimana ibu merancang modul 

ajar untuk mendukung 

pelaksanaan strategi Problem 

Based Learning di kelas? 

Kami menyusun modul ajar 

secara rinci, dengan skenario 

pembelajaran yang menantang 

siswa untuk berpikir dan 

mencari jawaban secara mandiri. 

PBL ini sangat tepat untuk 

membentuk karakter mandiri dan 

rasa tanggung jawab siswa, 

karena mereka dituntut aktif 

sejak awal pembelajaran. 

6 Bagaimana ibu melakukan 

penilaian terhadap siswa saat 

menggunakan strategi Problem 

Based Learning dikelas? 

Saya tidak hanya menilai dari ujian 

tulis. Dalam diskusi kelompok dan 

presentasi, saya lihat bagaimana 

mereka berpikir, menyampaikan 

pendapat, dan sejauh mana mereka 

memahami nilai Islam yang relevan 

dengan masalah yang dibahas. 

7 Apakah ibu meminta siswa 

menulis refleksi setelah 

pembelajaran? Jika iya, apa tujuan 

dari kegiatan tersebut? 

Sering saya ajak siswa menulis 

refleksi singkat, dari situ saya bisa 

menilai perubahan sikap mereka 
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8 Bagaimana ibu merasakan 

tantangan dalam menilai proses 

belajar siswa saat menggunakan 

strategi problem based learning? 

Memang agak melelahkan, karena 

harus menilai proses, bukan hanya 

hasil. Tapi saya percaya ini lebih 

bermakna dan berdampak jangka 

panjang pada karakter siswa 

9 Menurut ibu apa saja kendala 

yang ibu hadapi saat 

melaksanakan strategi problem 

based learning dikelas? 

 

Jujur saja, kendala yang paling 

sering saya hadapi adalah waktu 

belajar yang terbatas. Kadang 

rasanya waktu di kelas cepat habis, 

padahal tahapan dalam PBL seperti 

diskusi kelompok, presentasi, dan 

pembahasan masalah membutuhkan 

waktu yang cukup. Selain itu, 

semangat dan keaktifan siswa juga 

masih perlu ditingkatkan. 
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Lampiran 6. Hasil Wawancara dengan Siswa 

A. Identitas 

Nama : Rian Pranata 

Status : Peserta Didik 

Tempat : SMAN 3 Panyabungan 

B. Pengantar 

 Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan siswa/siswi untuk wawancara tentang pelaksanaan 

strategi problem based learning pada pembelajaran PAI-BP di SMAN 3 

Panyabungan. 

C. Petunjuk 

  Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/I tidak akan dipublikasikan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang kamu ketahui tentang 

Problem Based Learning dimata 

pelajaran PAI-BP? 

 

Menurut saya kak, pembelajaran 

berbasis masalah itu cara belajar 

yang mengajak kita berpikir dan 

mencari solusi dari masalah yang 

sering terjadi dalam kehidupan kita, 

tapi tetap dikaitkan dengan ajaran 

Islam. Jadi tidak hanya belajar teori 

saja, tapi juga dilatih untuk 

memahami dan menerapkannya. 

2 Bagaimana pendapat kamu 

tentang cara guru PAI-BP 

menyajikan materi pembelajaran 

melalui strategi Problem Based 

Learning? 

 

Menurut saya cara guru PAI-BP 

mengajar dengan strategi Problem 

Based Learning itu seru kak, karna 

kita tidak cuman mendengarkan 

saja dengan guru memberikan 

contoh yang sesuai dengan 
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kehidupan kita. 

3 Dalam proses pembelajaran 

apakah kamu diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi, 

menyampaikan pendapat atau 

bekerja dalam kelompok? 

 

Ya, waktu belajar PAI-BP guru 

memberikan kesempatan buat 

diskusi, kami dibagi kepada 

beberapa kelompok dan membahas 

permasalahan yang diberkan guru, 

setelah itu kami diberikan 

kesempatan untuk 

mempresentasikannya didepan 

teman-teman, jadi belajarnya seru 

tidak monoton kak. 

4 Apa kendala atau kesulitan yang 

kamu alami saat mengikuti 

pembelajaran PAI-BP yang 

berbasis masalah? 

 

Kadang saya kesulitan kalau harus 

mencari jawaban sendiri, soalnya tidak 

semua materi saya kuasai kak, terus 

ketka diskusi kelompok, kadang teman 

teman ada yang tidak aktif kak, jadi 

yang mencari jawaban hanya beberapa 

orang, selain itu juga waktu kadang 

kurang jadi tidak semua masalah bisa 

dibahas sampai tuntas. 
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Lampiran 7. Hasil Wawancara dengan Siswa 

A. Identitas 

Nama : Saddam Aulia Rahman 

Status : Peserta Didik 

Tempat : SMAN 3 Panyabungan 

B. Pengantar 

 Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan siswa/siswi untuk wawancara tentang pelaksanaan 

strategi problem based learning pada pembelajaran PAI-BP di SMAN 3 

Panyabungan. 

C. Petunjuk 

  Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/I tidak akan dipublikasikan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang kamu ketahui tentang 

Problem Based Learning dimata 

pelajaran PAI-BP? 

 

Pembelajaran berbasis masalah itu 

cara belajar yang dimulai dari 

sebuah permasalahan, kemudian 

berdiskusi dengan teman 

sekelompok untuk mencari jawaban 

dan solusinya kak. Cara belajarnya 

nggak cuman mendengarkan tetapi 

lebih menuntut kita aktif kak. 

2 Bagaimana pendapat kamu 

tentang cara guru PAI-BP 

menyajikan materi pembelajaran 

melalui strategi Problem Based 

Learning? 

 

Menurut saya, cara guru PAI-BP 

menyajikan materi pembelajaran 

melalui strategi Problem Based 

Learning itu cukup menarik dan 

berbeda dari biasanya. Guru tidak 

hanya menjelaskan materi secara 

langsung, tapi kami diajak untuk 

memahami lewat permasalahan 
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yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari. Jadi, kami bisa lebih 

aktif berpikir, mencari solusi, dan 

berdiskusi dengan teman-teman. 

Belajarnya jadi lebih 

menyenangkan dan tidak 

membosankan seperti hanya 

mendengarkan ceramah saja. Selain 

itu, strategi ini membuat saya lebih 

paham karena kami benar-benar 

terlibat dalam proses belajar, bukan 

hanya menghafal. 

3 Dalam proses pembelajaran 

apakah kamu diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi, 

menyampaikan pendapat atau 

bekerja dalam kelompok? 

 

Iya, dalam proses pembelajaran 

PAI-BP dengan strategi Problem 

Based Learning kami diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, dan 

bekerja dalam kelompok. Biasanya 

guru membagi kami ke dalam 

beberapa kelompok kecil, lalu 

setiap kelompok diminta membahas 

permasalahan yang diberikan. 

Setelah itu, kami mempresentasikan 

hasil diskusi di depan kelas dan 

teman-teman lain bisa menanggapi. 

Jadi suasana belajarnya lebih hidup 

karena semua siswa bisa ikut 

berpendapat dan saling bertukar 

pikiran. 

4 Apa kendala atau kesulitan yang Kendala yang saya alami saat 
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kamu alami saat mengikuti 

pembelajaran PAI-BP yang 

berbasis masalah? 

 

mengikuti pembelajaran PAI-BP 

kadang saya dan teman-teman 

kurang memahami masalah yang 

diberikan, jadi butuh waktu lebih 

lama untuk mencari solusi. Selain 

itu, ada juga teman yang kurang 

aktif berdiskusi sehingga beban 

diskusi lebih banyak ditanggung 

oleh beberapa orang saja. Waktu 

pembelajaran juga kadang terasa 

kurang, karena untuk 

menyelesaikan masalah, berdiskusi, 

dan presentasi membutuhkan waktu 

yang cukup lama. 
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Lampiran 8. Hasil Wawancara dengan Siswa 

A. Identitas 

Nama : Wanda Sintia Putri 

Status : Peserta Didik 

Tempat : SMAN 3 Panyabungan 

B. Pengantar 

 Kegiatan wawancara ini mutlak untuk kebutuhan penelitian, saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan siswa/siswi untuk wawancara tentang pelaksanaan 

strategi problem based learning pada pembelajaran PAI-BP di SMAN 3 

Panyabungan. 

C. Petunjuk 

  Jawablah pertanyaan dari pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur 

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk 

kebutuhan penelitian, identitas saudara/I tidak akan dipublikasikan. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apa yang kamu ketahui tentang 

Problem Based Learning dimata 

pelajaran PAI-BP? 

 

Menurut saya, Problem Based 

Learning di mata pelajaran PAI-BP 

itu adalah cara belajar yang 

menggunakan masalah nyata 

sebagai bahan pembelajaran. Jadi, 

kami nggak cuma dengerin guru 

menjelaskan, tapi diajak untuk 

memahami materi melalui contoh 

permasalahan yang sering terjadi di 

kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

tentang bagaimana bersikap jujur, 

toleransi, atau menyelesaikan 

konflik. Dengan cara ini, saya jadi 

lebih paham makna pelajaran PAI-

BP karena langsung dikaitkan 

dengan kehidupan, bukan hanya 
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teori. Selain itu, metode ini juga 

melatih kami untuk berpikir kritis, 

bekerja sama, dan berani 

mengemukakan pendapat di depan 

teman-teman. 

2 Bagaimana pendapat kamu 

tentang cara guru PAI-BP 

menyajikan materi pembelajaran 

melalui strategi Problem Based 

Learning? 

 

Menurut saya, cara guru PAI-BP 

menyajikan materi pembelajaran 

melalui strategi Problem Based 

Learning itu cukup bagus dan 

membantu kami lebih memahami 

pelajaran. Guru tidak hanya 

menjelaskan secara teori, tapi 

memberikan contoh permasalahan 

yang dekat dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga kami bisa 

lebih mudah mengerti. Selain itu, 

kami juga diajak berdiskusi, 

mencari solusi, dan 

mempresentasikan hasilnya. Jadi, 

belajarnya terasa lebih seru, tidak 

monoton, dan membuat saya lebih 

aktif dibanding hanya 

mendengarkan ceramah. 

3 Dalam proses pembelajaran 

apakah kamu diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi, 

menyampaikan pendapat atau 

bekerja dalam kelompok? 

 

Iya, dalam proses pembelajaran 

PAI-BP dengan strategi Problem 

Based Learning, saya diberikan 

kesempatan untuk berdiskusi, 

menyampaikan pendapat, dan 

bekerja dalam kelompok. Guru 

biasanya membagi kami menjadi 



86 

 

 

beberapa kelompok, lalu 

memberikan masalah yang harus 

kami pecahkan bersama. Setelah 

itu, setiap kelompok bisa 

mempresentasikan hasil diskusi, 

dan teman-teman lain juga boleh 

menanggapi. Jadi, semua siswa 

punya kesempatan untuk aktif 

berpendapat dan belajar dari satu 

sama lain. 

4 Apa kendala atau kesulitan yang 

kamu alami saat mengikuti 

pembelajaran PAI-BP yang 

berbasis masalah? 

 

Menurut saya, kendala utama saat 

belajar PAI-BP dengan strategi berbasis 

masalah itu biasanya karena waktu di 

kelas terasa kurang. Selain itu, 

semangat sebagian teman juga masih 

kurang, jadi tidak semua siswa aktif 

terlibat dalam kegiatan. 
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Lampiran 9. Dokumen Cheklist 

 

PELAKSANAAN STRATEGI PROBLEM BASED LEARNING  

PADA PEMBELAJARAN PAI-BP  

DI SMAN 3 PANYABUNGAN  

KABUPATEN MANDAILING NATAL 

 

DOKUMEN CHEKLIST 

 

No Dokumen Tanda 

Cheklist (√) 

1. Profil Sekolah ✓ 

2. Visi Misi Sekolah ✓ 

3. Modul Ajar ✓ 

4. Dokumentasi Kegiatan ✓ 
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Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Gambar 1.Guru memulai pembelajaran setelah mengecek kehadiran siswa. 

 

Gambar 2. Guru menyajikan masalah dalam pembelajaran 
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Gambar 3. Guru membentuk kelompok diskusi. 

 

 

 

Gambar 4. Siswa diskusi kelompok 
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Gambar 5. Mempresentasikan hasil diskusi  

 

Gambar 6. Foto bersama dengan siswa kelas XI. F4 
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Gambar 7. Wawanara dengan ibu Jannah di SMAN 3 Panyabungan  

 

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan Rian Pranata Peserta Didik SMAN 3 Panyabungan 
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Gambar 9. Wawancara dengan Saddam Aulia Rahman Peserta Didik SMAN 3 

Panyabungan 

 

 

 

Gambar 10. Wawancara dengan Wanda Sintia Putri Peserta Didik SMAN 3 

Panyabungan  
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Gambar 11. Daftar Nama Siswa kelas XI.F4 

 

 

Gambar 13. Nama Kelompok Diskusi 
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Lampiran 11. Modul Ajar 
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Lampiran 12. Member Check 
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Lampiran 13. Kontrol Skripsi 
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Lampiran 14. Cek Turnitin 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. DATA PRIBADI 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini: 

Nama    : MAHDI MULIA 

Tempat Tanggal Lahir : Purba Baru, 02 Februari 2002 

Jenis Kelamin   : Laki-laki 

Alamat    : Purba Baru, Kec. Lembah Sorik Marapi 

      Kab. Mandailing Natal 

Agama    : Islam 

Status    : Belum Menikah 

No. Telepon   : 0857 6328 7068 

Email    : mahdimulia00@gmail.com 

Hobby    : Membaca 

 

B. PENDIDIKAN 

1. TK Al-Uswah  Purba Baru Tahun 2006-2008. 

2. SD Negeri 159 Purba Baru Tahun 2008-2014. 

3. MTsS Musthafawiyah Purba Baru Tahun 2014-2017. 

4. MAS Musthafawiyah Purba Baru Tahun 2017-2020. 

 

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya dapat 

dipertanggung jawabkan. 

 

 

         

 


